BAB V

PENUTUP

Karya tari “Tinta Hijau” diciptakan berdasarkan pengalaman penulis sebagai
perempuan yang merasakan perbedaan ketika berada di warung kopi Cethe
Tulungagung. Stigma yang muncul dari beberapa masyarakat Tulungagung, teman
laki-laki maupun perempuan, tetangga, saudara, bahkan orang tua. Tidak ada
salahnya perempuan berada di warung kopi cethe, namun kurang tepat jika berada di
sana. Salah satunya karena warung tersebutumemang didominasi oleh laki-laki, oleh
karena itu segala bentuk kenakalan laki-laki‘seperti merokok, berjudi, bahkan mabuk-
mabukan dilakukan'di warung kopii Tempat yang sespai/ dengan perempuan adalah
kafe, dimana stigima negatif tidak akan mungtl. Karena/kafe merupakan tempat

nongkrong yang unium, tidak adaimayoritas maupun minoritas.

Inti dari ketidaktepatan peremptan” di_warung kopi cethe Tulungagung
adalah karena masih berkembangnya budaya patriarki. Budaya patriarki yang
menjadikan laki-laki memiliki hak istimewa terhadap perempuan. Penempatan
laki-laki sebagai pemegang kekuasaan utama dan lebih mendominasi segala peran

dalam kepemimpinan politik, otoritas moral, hak sosial, dan penguasaan.

Sikap dari penulis mengenai budaya patriarki yang masih berkembang adalah
tetap menilai itu sebagai sebuah budaya, dalam artian tidak menginginkan adanya
pertentangan. Perempuan pada dasarnya memerlukan laki-laki sebagai panutan,
perlindungan, bahkan sebagai contoh yang baik. Namun perempuan juga berhak

memiliki kebebasan akan hak yang ingin dicapai. Harapannya antara budaya
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patriarki tidak menganggap ranah perempuan terlalu domestik. Pemikiran tentang
ranah perempuan yang terlalu domestik sebenarnya bisa teratasi oleh penyadaran,

pemahaman masing-masing individu.

Harapan dari karya yang diciptakan dapat memberikan motivasi pada para
perempuan khususnya, untuk tidak merasa tersaingi dengan laki-laki. Pada
dasarnya manusia diciptakan untuk hidup berdampingan, saling membutuhkan
satu sama lain, dan berusaha untuk menjadikan dirinya lebih baik, bahkan bisa
membuat keadaan sekitar lebih baik. Jadikan hidup lebih bermakna dengan
berusaha lebih intensifi-dengan ‘hal-hal yang-pesitif, dan yang terpenting tidak
mudah menyerah walaupun dihadapkan dengan kondisi terpuruk. Harapan karya
“Tinta Hijau” yang /diciptakan dapat dijadikan sebagai motivasi masyarakat
Tulungagung untuk selalu berkarya-Sebuah/karya yang’bersumber dari budaya
masyarakat lokal'sangat menarik untuk ‘diplah dan dikembangkan. Tujuannya

generasi berikutnya dapat lebih keeatif dalam menciptakan suatu hal yang baru.
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